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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

Pada bab terakhir ini, peneliti akan memaparkan simpulan, implikasi, dan 

rekomendasi penelitian yang dirumuskan secara deskripsi dari hasil temuan dan 

pembahasan penelitian mengenai dampak online shop (fenomena HARBOLNAS) 

terhadap gaya hidup konsumtif remaja di Kecamatan Lembang. Deskripsi hasil 

penelitian akan diawali dengan pemaparan secara ringkas hasil penelitian yang 

berupa simpulan umum dan simpulan khusus. Kemudian peneliti akan 

memaparkan implikasi berdasarkan hasil pembahasan, serta rekomendasi yang 

ditawarkan dari hasil penelitian. 

 

5.1 Simpulan 

5.1.1 Simpulan Umum 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan mengenai Dampak Online shop 

(Fenomena HARBOLNAS) terhadap Gaya Hidup Konsumtif Remaja di 

Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat Jawa Barat. Peneliti menarik 

kesimpulan bahwa gaya hidup konsumtif memang sudah menjadi suatu fenomena 

yang sudah tidak asing lagi didalam masyarakat. Tidak hanya orang dewasa, para 

remaja pun sudah mulai terbiasa dengan gaya hidup yang konsumtif. Akibat dari 

gaya hidup konsumtif tersebut, menimbulkan dampak bagi remaja, yang sebagian 

besar didominasi oleh dampak negatif.  

Penjelasan diatas merupakan dampak yang disebabkan adanya 

perkembangan teknologi online shop yang sebagian besar timbul karena adanya 

fenomena HARBOLNAS yang diciptakan langsung dari para pelaku usaha di 

bidang tersebut. Online shop merupakan toko online yang bergerak menggunakan 

teknologi internet dengan fitur aplikasi, yang memasarkan produk ataupun barang, 

yang biasanya didominasi oleh pakaian (fashion).  

Gambaran online shop dikalangan remaja Lembang didominasi oleh kaum 

perempuan. Tidak jarang banyak remaja di Lembang mengeluarkan uang yang 
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tidak sedikit untuk berbelanja di online shop. Kegemaran berbelanja barang-

barang yang mahal dan didapatkan dari online shop yang dilakukan para remaja di 

Lembang menimbulkan gaya hidup yang konsumtif.  

Faktor penyebab para remaja di Kecamatan Lembang dalam pembelian 

barang atau produk di online shop dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni faktor 

dari fenomena Hari Belanja Online Nasional (HARBOLNAS) yang merupakan 

faktor utama, faktor kelompok persahabatan (friendship groups), faktor keluarga 

serta faktor dari media sosial. 

 

5.1.2 Simpulan Khusus 

Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya, dapat dirumuskan simpulan 

khusus yang berkaitan dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Gambaran online shop dikalangan remaja di Lembang membuktikan 

bahwa sudah banyak remaja di Lembang yang menggunakan aplikasi 

online shop untuk berbelanja. Remaja perempuan menjadi pengguna 

online shop terbanyak di Lembang. Semenjak adanya online shop para 

remaja di Lembang selalu memakai aplikasi untuk berbelanja. Sebagian 

besar dari remaja di Lembang beralih ke online shop untuk berbelanja. Hal 

ini merupakan perubahan yang terjadi dikalangan remaja Lembang ketika 

adanya perkembangan teknologi. Dibalik kemudahan tersebut bahwa 

banyak dampak yang ditimbulkan salahsatunya yakni remaja di Lembang 

lebih sering melihat gadget hanya sekedar untuk mengakses online shop. 

Bahkan dalam hasil wawancara yang telah dilaksanakan bahwa ada salah 

satu remaja yang bisa mengakakses online shop dalam 2 jam sekali. 

Dampak ini bisa dikatakan negatif bagi para remaja di Lembang, bahwa 

online shop telah membentuk gaya hidup baru kearah konsumtif. 

2. Faktor penyebab para remaja di Kecamatan Lembang dalam pembelian 

barang atau produk di online shop dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni 

faktor dari Fenomena HARBOLNAS (Hari Belanja Online Nasional), 

Fenomena HARBOLANAS ini menjadi faktor terbesar dalam intensitas 

penggunaan online shop untuk berbelanja. Faktor yang kedua yakni faktor 
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kelompok persahabatan (friendship groups) faktor tersebut meruppakan 

faktor dari kedekatan dengan teman atau sahabata yang bisa 

mempengaruhi pada pola dalam berbelanja di online shop. Faktor 

selanjutnya yakni faktor keluarga, kedekatan dengan keluarga yang 

sebagian besar sebagai pengguna online shop menjadi faktor pendorong 

bagi remaja untuk sama menggunakannnya. Terakhir yakni faktor media 

sosial, pemberian iklan yang menarik serta pemanfaatan yang baik dari 

pihak pelaku usaha menjadi daya tarik bagi para pelanggan untuk terus 

menggunakan online shop dan terus berbelanja. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa ada beberapa dampak dari gaya hidup 

konsumtif yang dirasakan oleh remaja. Dampak tersebut sebagian besar 

merupakan keadaan yang bisa merugikan bagi para pengguna. Dampak 

tersebut adalah terlalu boros dalam berbelanja, hal ini didasari karena 

adanya perkembangan teknologi online shop (fenomena HARBOLNAS), 

dan ketika berbelanja pun para pengguna membeli barang atau produk 

bukan berdasarkan kebutuhan melainkan berdasarkan keinginan saja. 

 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti memberikan implikasi untuk 

beberapa pihak bagi program studi pendidikan sosiologi. Penelitian ini dapat 

menjadi sumbangan ilmu dan pengetahuan sosiologi yang baru mengenai adanya 

Dampak Online Shop (Fenomena HARBOLNAS) Terhadap Gaya Hidup 

Konsumtif Remaja di Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat, Jawa 

Barat, ditengah-tengah pergerakan serta perubahan sosial yang sedang terjadi. 

Perubahan sosial budaya merupakan salah satu kajian utama didalam ilmu 

sosiologi, yang bisa diterapkan dalam proses pembelajaran sosiologi dan 

menambah wawasan keilmuan mengenai perubahan sosial budaya di bidang 

sosiologi. 

Bagi remaja. Peneliti berharap dengan adanya hasil penelitian ini dapat 

memberikan gambaran bagaimana dampak yang diakibatkan dari adanya 

perkembangan teknologi online shop terhadap gaya hidup yang konsumtif. 
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Sehingga remaja bisa dengan bijak untuk memilih gaya hidup yang positif bagi 

dirinya sendiri. Disamping itu diharapkan para remaja bisa memanfaatkan uang 

yang dimiliki secara bijaksana. 

Bagi Orangtua. Adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi pengawas 

serta kontrol bagi orangtua untuk bisa memperlakukan anak secara bijak dengan 

memberikan pengarahan-pengarahan kearah yang lebih positif, terutama dalam 

hal sosialisasi pembentukan gaya hidup anaknya. Disamping itu orangtua 

diharapkan bisa menjadi sosok panutan yang baik bagi anaknya, karena orangtua 

memiliki peranan peranan penting sebagai agen sosialisasi primer dalam 

pembentukan karakter serta gaya hidup bagi anak. 

Bagi pendidik dan Sekolah. Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan 

bisa membantu pendidik dalam menganalisis gaya hidup bagi para siswa atau 

remaja yang ada disekolah, terutama dalam gaya hidup konsumtif dengan segala 

pengaruhnya karena tugas seorang pendidik tidak hanya mengajar tetapi bisa juga 

mengarahkan anak didiknya bisa terjun dimasyarakat dengan kesiapan beradaptasi 

yang baik serta membentuk kepribadian anak didik dengan nilai dan norma yang 

berlaku. Sedangkan sekolah menjadi peranan penting sebagai agen sosialisasi, 

dimana sekolah mempunyai sarana sosialisasi atau tranformasi nilai norma bagi 

guru serta peserta didik. 

 

5.3 Rekomendasi 

Hasil penelitian mengenai Dampak Online Shop (Fenomena 

HARBOLNAS) Terhadap Gaya Hidup Konsumtif Remaja di Kecamatan 

Lembang, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat, merekomendasikan 

beberapa hal, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Remaja  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan para remaja tidak mudah 

terpengaruh dengan perkembangan teknologi di online shop yang bisa 

membuat dampak negatif bagi diri pribadi. Dalam hal ini remaja harus 

lebih efektif dan efektif dalam membelanjakan uang yang dimiliki, 

mengingat bahwa uang tersebut masih didapatkan dari orang tua dan 
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dominasi para remaja belum berpengahasilan. Dengan cara ketika akan 

membeli suatu barang untuk bisa menimbang terlebih dahulu, apakah 

barang atau produk tersebut memang dibutuhkan atau hanya sekedar 

keinginan saja. 

2. Bagi Orangtua 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan orangtua dapat 

memberikan kontrol dan pengawasan yang lebih kepada anak-anaknya 

ketika membelanjakan uang yang mereka miliki untuk berbelanja di online 

shop. Mengingat arus teknologi yang semakin tinggi serta remaja yang 

masih mencari jatidiri, pengawasan orangtua sangat dibutuhkan. 

Disamping itu orangtua diharapkan mampu membina sikap dan perilaku 

bagi anak remajanya adar bisa membentuk kualitas pribadi remaja yang 

memiliki sikap hemat akan berbelanja dan tidak bersifat konsumtif. 

3. Bagi Pendidik 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan para pendidik mampu 

memberikan pemahaman pada remaja mengenai bahaya gaya hidup 

konsumtif yang dapat merugikan bagi dirinya sendiri. Dengan salahsatu 

cara mampu memberikan pengarahan mengenai pentingnya hidup hemat. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dalam penelitian 

selanjutnya bisa meneliti lebih dalam bagaimana dampak online shop 

(fenomena HARBOLNAS) terhadap gaya hidup konsumtif remaja. Lebih 

jauh dari hasil penelitian ini, untuk penelitian selanjutnya bisa mendalami 

bagaimana dampak dari adanya aplikasi online shop terhadap perilaku 

sosial para remaja di masyarakat. 

5. Bagi Program Studi Pendidikan Sosiologi 

Dengan adanya hasil penelitian ini program studi Pendidikan 

Sosiologi dapat lebih mengkaji lebih dalam mengenai dampak online shop 

(fenomena HARBOLNAS) terhadap gaya hidup konsumtif remaja serta 

lebih luas dalam kajiannya. Ditengah-tengah arus perkembangan teknologi 

ini sangat rentan bagi para remaja. Untuk itu dalam rekomendasi ini 
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diharapkan pula bagaimana solusi pemecahan masalahnya dengan 

menggunakan jalan pendidikan. 
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